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Abstract

The scholars disagree about women who travel without
mahram. In the opinion of the expert Jumhur, Qadi ‘Iyad
and al-Baghawi, it is forbidden for women travelers to be
accompanied by mahram, except in an emergency. Both
insisted that the prohibition applies absolutely, whether there
was a guarantee of security or not. Their argument, that the
arguments of the hadith that prohibit it is quite a lot and clear.
In the opinion of Hasan al-Basri, Dawud az-Zahiri, one of
the opinions in the Shafi’i school, the opinion of the Hanbali
school, and Shaykh al-Islam Ibn Taimiyah, that women may
be travelers without mahram on condition that it is safe from
slander and there is no such thing as there female friend and
safe on the way. This article will review how a traveler without
a mahram for women in the perspective of figh scholars.
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Abstrak

Para ulama berbeda pendapat tentang wanita yang
bepergian tanpa mahram. Menurut pendapat Jumhur Ahli ilmu,
Qadi ‘Iyad dan al-Baghawi, haram hukumnya wanita musafir
tanpa didampingi oleh mahram, kecuali dalam keadaan darurat.
Keduanya menegaskan bahwa keharamannya berlaku secara
mutlak, baik ada jaminan keamanan atau tidak. Argumentasi
mereka, bahwa dalil-dalil hadis yang melarangnya sudah
cukup banyak dan jelas. Menurut pendapat Hasan al-Basri,
Dawud az-Zahiri, salah satu pendapat dalam mazhab Syafi’i,
pendapat mazhab Hanbali, dan Syaikhul Islam Ibn Taimiyah,
bahwa wanita boleh musafir tanpa mahram dengan syarat
memang keadaan aman dari fitnah dan tidak ada kemuderatan
seperti ada teman wanita dan aman dalam perjalanan. Artikel
ini akan mengulas bagaimana musafir tanpa mahram bagi
wanita dalam perspektif ulama Fikih.

Kata kunci : Musafir, Mahram, Ulama Fikih.

Pendahuluan

Pada masa jahiliyah wanita diperlakukan secara tidak
manusiawi. Mereka tidak pernah diberi bagian harta warisan, dinikahi
oleh laki-laki dengan jumlah tidak terbatas. Bahkan jika seorang isteri
melahirkan anak perempuan, suami merasa terhina dan tidak jarang
anak tersebut dibunuh. Faktor yang melatarbelakangi perlakuan
masyarakat jahiliyah seperti itu, karena wanita tidak biasa diajak
untuk berperang, mengalahkan lawan-lawan politik pihak saumi atau
sukunya. Dalam soal perkawinan pada masa itu, ada yang disebut
dengan nikah istibda’ yaitu suami menyuruh isterinya behubungan
seksual dengan seorang laki-laki yang mempunyai kecerdasan,
kedudukan atau kekayaan. Isteri tidak boleh menolak atas perintah
suaminya, bahkan suami dapat melarang isterinya pulang sebelum
hamil dengan laki-laki yang mempunyai keunggulan tadi. Setelah
hamil, isterinya boleh kembali dengan suaminya dan perkawinan ini
bertujuan untuk mendapatkan keturunan yang lebih baik.

Islam datang untuk menyempurnaan agama terdahulu dan
terkadang untuk membatalkan semua prilaku sosial masyarakat
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yang kontradiksi dengan nilai-nilai kemanusiaan. Kaum wanita
benar-benar beroleh kemuliaan yang tidak didapatkan dalam agama
dan peradaban terdahulu. Banyak contoh yang membuktikan
hal tersebut. Satu di antaranya adalah ketentuan mahram bagi
wanita. Ketika musafir atau bepergian keluar kota, meninggalkan
tempat domisilinya, syariat mewajibkan adanya mahram yang
mendampinginya. Ketentuan ini, bertujuan untuk menjaga wanita
dari kemudaratan atau kesulitan yang akan terjadi. Di samping itu
juga untuk membantu keperluannya, melindunginya dari hal-hal
yang negatif dalam perjalanan.

Dalam tulisan ini, akan dibahas tentang hukum wanita yang
musafir tanpa mahrammenurut pendapat para ulama fikih. Termasuk
di dalamnya akan dikemukakan dalil-dalil dari masing-masing
pendapat. Dalam analisis akan dikemukakan pendapat yang terpilih
berdasarkan teori maslahat versi Imam Ghazali.

Wanita Dalam Islam.

Kata ELA\; sebagaimana yang dijelaskan dalam kamus al-
Munawir berarti perempuan, berasal dari kata L,e yang berarti baik
dan bermanfaat. Menurut Ibnu Al-Anbari kata al-mar’atu ELA\ dan
al-imra’ah ETJJ\\ keduanya memiliki pengertian yang sama yaitu
perempuan, dan juga berarti untuk menunjukkan perempuan dewasa.

Secara etimologis disebut kaum perempuan. Secara psikis
(kodrati), wanita lebih lemah dari pria. Mereka memiliki perasaan
lebih lembut dan halus. Wanita juga lebih banyak menggunakan
pertimbangan emosi atau perasaan daripada akal pikirannya. Wanita
memiliki ciri-ciri berbeda dengan laki-laki, perbedaan secara
anatomi dan fisiologis menyebabkan perbedaan pula pada pola
tingkah lakuwanita. Aktivitas laki-laki berbeda dengan wanita,
termasuk juga pada perbedaan isi dan bentuk dari tingkah lakunya.
Berdasarkan perbedaan tersebut, juga berbeda dalam kemampuan
selektif terhadap kegiatan-kegiatan yang intensional yang bertujuan
dan terarah sesuai kodrat wanita.
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Al-Quran sudah menegaskan bahwa laki-laki dan wanita itu
tidak sama, sesuai dengan firman Allah dalam surat Ali Imran ayat
36 yang artinya : Maka tatkala isteri "'Imran melahirkan anaknya,
diapun berkata:»Ya Tuhanku, sesungguhnya aku melahirkannya
seorang anak perempuan; dan Allah lebih mengetahui apa
yang dilahirkannya itu; dan anak laki-laki tidaklah seperti anak
perempuan. Sesungguhnya aku telah menamai dia Maryam dan aku
mohon perlindungan untuknya serta anak-anak keturunannya kepada
(pemeliharaan) Engkau daripada syaitan yang terkutuk.»

Namun demikian, dari aspek pelaksaan kewajiban tidak
ada diskriminasi antara wanita dengan pria. Misalnya, dalam
menjalankan kewajiban salat, puasa, haji dan lain-lain. Walaupun
dalam beberapa aspek terdapat perbedaan seperti pengaturan saf
dalam salat berjamaah bahwa wanita harus dibelakang saf laki-laki.
Wanita tidak boleh menjadi imam bagi laki-laki dan lain-lain.Dalam
keadaan haid, wanita masih dibenarkan untuk masuk masjid untuk
menghadiri majlis ilmu, mendengarkan nasihat para guru, asalkan
bukan untuk mengerjakan salat.

Ada beberapa prinsip tentang wanita dalam Islam antara lain :
1. Tidak ada diskriminasi antara laki-laki dan wanita.

Pada prinsipnya Islam tidak diskriminatif terhadap
wanita, sebab asal kejadian manusia adalah sama. Ketentuan
ini dinyatakan dalam surat an-Nisa (4) ayat 1:

Wsj RPEN S ER(IFERC - INMERE
i 1,88 uj\ﬂsvujw“wp BIES
u/;\_é::uk 0 &) A5 4 G sl

Artinya : Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-
mu yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan
daripadanya Allah menciptakan isterinya; dan daripada
keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta
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satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.

Ayat di atas Allah memerintahkan kepada semua umat
manusia, laki-laki maupun wanitauntuk bertakwakepada Allah.
Dalam hal untuk bertakwa kepada Allah tidak ada diskriminasi
antara laki-laki dan wanita. Semuanya diperintahkan untuk
bertakwa kepada Allah, sebab asal manusia dari keturunan
nabi Adam.

Dalam surat at-Taubah (9) ayat 71 Allah berfirman :

/

Gyl G55aG ans AU ahss Bl O30
Osnrkds 367)) Qf;j °M\ O sk Ji—“ﬂ oF O5825

eSS 5 5\ &1 4l -~y QJ)\ 1,255 4
Artinya: Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian
yang lain. mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf,
mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan
zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu
akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Menurut Quraisy Syihab, ayat di atas secara umum
berbicaratentang kewajiban melakukan kerjasama antara antara
laki-laki dan perempuan dalam berbagai bidang kehidupan.
Hal ini, ditunjukkan dengan kalimat “menyuruh mengerjakan
yang makruf dan mencegah yang munkar”. Dalam hidup
bermasyarakat tidak akan tercipta keharmonisan tanpa adanya
kesadaran tolong menolong pada tiap anggota masyarakatnya.
Wanita adalah bagian integral dari anggota masyarakat. Jika
keberadaan wanita tidak diakui oleh masyarakat, maka yang
terjadi adalah ketidakselarasan dan ketidakseimbangan. Hal
ini telah digambarkan yaitu pertolongan dan kerja sama antara
orang-orang yang beriman baik laki laki terhadap wanita,
ataupun sebaliknya.
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2. Wanita dan laki-laki sama-sama masuk Surga

Untuk masuk ke dalam Neraka dan Surga, tidak ada
diskriminasi antara laki-laki dan wanita. Semua orang yang
kafir kepada ayat-ayat Allah akan dimasukkan ke dalam Nerka,
baik laki-laki amupun wanita. Sebaliknya, wanita dan laki-laki
yang beriman akan dimasukkan ke dalam Surga, sesuai dengan
firman Allah dalam surat an-Nisa’ ayat 56-57 :

% &) olis \f}u uj& \>ji> Sl 2 jL>
r@*’ CAEARATNN \u_wdb (56)u§>\ﬁ;

E 551G 215 \wwxu AN %;Q@;
L Y s 35

Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-
ayat Kami, kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam
neraka. Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit
mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka merasakan
azab. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal
shaleh, kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam surga
yang di dalamnya mengalir sungai-sungai; kekal mereka di
dalamnya; mereka di dalamnya mempunyai isteri-isteri yang
suci, dan Kami masukkan mereka ke tempat yang teduh lagi
nyaman.

SA\ WA 8

3. Dalam pendidikan tidak boleh ada diskriminasi terhadap
wanita.

Pendidikan adalah sesuatu yang sangat urgen dalam
membentuk kepridaian anak. Kedua orang tua tidak boleh
diskriminasi dalam menyekolahkan anak baik laki-laki
maupun wanita. Dalam kaitan ini Rasulullah Saw bersabda :

arle ool oy, plin BB 45, 5 JL0 CIE

Artinya: menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim.
Hadis riwayat Ibn Majah.
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Lafaz ala al-muslim yaitu untuk semua umat Islam,
laki-laki maupun wanita. Dengan anjuran menuntut ilmu
tanpa disertai diskriminasi, berarti terbuka ruang publik
(public sphere) sebagai ajang kehidupan manusia, baik laki-
laki maupun perempuan. Karena itu, semenjak masa lalu
sampai sekarang terbuka luas kepeloporan perempuan yang
sempat belajar dan menjadi guru dari ulama-ulama terkemuka.
Contohnya Imam Syafi*i yang pernah belajar kepada seorang
ulama perempuan terkemuka bernama Nafisah binti al-Hasan
Zayn bin al-Hasan bin Ali bin Abi Thalib. Imam Hanbalijuga
pernah tercatat mengunjungi Nafisah untuk bertukar pikiran.

Pada masa Nabi saw masih hidup, wanita telah
memperoleh kesempatan yang lebih banyak untuk mendapatkan
pengaja ran tentang ajaran-ajaran Islam dari Nabi saw, baik
secara kolektif maupun personal. Aisyah binti Abi Bakar dan
Fathimah alZahra adalah dua contoh wanita yang telah ditempa
dalam pendidikan Islam oleh Rasulullah Saw. Keduanya tidak
saja dikenal perjuangannya dalam menyebarkan Islam, tetapi
juga termasuk wanitawanita yang memiliki warisan ilmu-
ilmu agama dari Rasulullah Saw, sehingga dapat dipandang
representatif mewakili kaum wanita pada zamannya.

4. Wanita berhak mendapat harta warisan

Islam memberikan hak wanita dalam harta warisan,
seperti berhaknya anak laki-laki walaupun dalam porsi yang
berbeda. Ketentuan ini terdapat dalam surat an-Nisa’ (4) ayat
7:

o Lot 1005 0505 S B3 2, L Y
Artinya : Bagl lakl-lakl ada hak baglan dari harta peninggalan
ibu-bapa dan kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian

(pula) dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik
sedikit atau banyak menurut bahagian yang telah ditetapkan.
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Berdasarkan ayat di atas Syekh Mustafa as- Siba’iy
menegaskan bahwa semua wanita berhak mendapat harta wari
san dari kedua orang tuanya. Hal ini berlaku secara universal,
baik sebagai ibu, atau sebagai istri, atau sebagai putri, baik
yang sudah dewasa, atau yang masih kecil, atau yang masih di
dalam rahim ibunya.

Dari uraian-uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
Islam sangat menjunjung tinggi kaum wanita. Pada masa
jahiliyah wanita, benar-benar tidak mendapat kedudukan
yang mulia dalam masyarakat. Mereka bisa dijadikan gundik,
sebagai tempat pelampiasan hawa nafsu seksual kaum pria.
Dalam soal harta warisan pada masa jahiliyah kaum wanita
tidak mendapatkan sedikitpun harta warisan kedua orang
tuanya. Islam datang untuk membatalkan hukum yang tidak
berpihak kepada nilai-nilai humanistik, dan memberikan
bagian warisan dari kedua orang tuanya. Dengan demikian,
tampak dengan jelas bahwa Islam membela eksistensi kaum
wanita.

Wanita Musafir Tanpa Mahram.

Secara bahasa, mahram diambil dari kata hurmah, yang artinya
adalah sesuatu yang tidak halal dilanggar. Jika disebut huram-mu,
maknanya adalah wanita-wanitamu dan apa yang engkau lindungi.
Mereka disebut maharim, dan bentuk tunggalnya adalah mahrumah.
Mahram seorang wanita adalah lelaki yang tidak boleh menikahi si
wanita selama-lamanya. Bisa jadi, karena hubungan nasab antara
keduanya, atau hubungan persusuan, atau hubungan yang terjadi
karena pernikahan.

Mahram adalah semua wanita yang haram untuk dinikahi.
Mahram ada duajenis yaitu wanita yang haram dinikahi untuk selama-
lamanya (mahram muabbad) . Mahram untuk selamanya adakalanya
karena ada hubungan darah, ada karena sesusuan dan adakalanya
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karena perkawinan.Ada wanita yang haram dinikahi dalam jangka
waktu tertentu (mahram muwaqqat). Haram yang berjangka waktu
ini selama penyebabnya ada, maka tetap berlaku keharamannya,
tetapi jika faktor penyebabnya hilang, keharamannya juga hilang.
Haram yang berjangka waktu ini terdiri dari 5 jenis: (1) Terkait
dengan hak orang lain seperti isteri orang lain, isteri yang masih
dalam idah baik isteri orang muslim atau non muslim.(2). Wanita
yang dijatuhi talak tiga, dia tetap haram untuk dinikahi oleh mantan
suaminya yang pertama sebelum dia nikah dengan laki-laki lain,
lalu cerai dan habis masa idahnya. (3).Wanita yang tidak beragama
Islam (4). Wanita yang dimadu bersama mahramnya seperti dengan
saudara perempuan kandung (5). Wanita yang dinikahi lebih dari
empat orang.

Dasar hukum dari mahram baik yang untuk selamanya maupun
yang berjangka waktu adalah firman Allah dalam surat an-Nisa’ ayat
22-23:

3€£\pﬂ;:éuy;%w\uﬁr_e=juxée;u\),&:vj
r_e-,u\;:jf rs)uﬁ\ ]e Ead (22) M FEH
32\ S5 r_':——.uﬁ}\@ r,é—.,su.cj r,e—.u\?\j

o\@;\j “LZ:)\ uﬁ r;gu\?\j r,s:}.:aj\ d)’d\ ‘é—.u\;:»\j
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Artinya: Danjanganlah kamukawini wanita-wanita yang telah dikawini
oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya
perbuatan itu amatkeji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang
ditempuh).Ibu, an Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu;
anak-anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan,
saudara-saudara bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu
yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu

&,
of
% ccv
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yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan
sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang
dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika
kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan),
maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu)
isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam
perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah
terjadi pada masa lampau; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.

Wanita-wanita yang disebutkan dalam dua ayat di atas,
termasuk istri ayah dan ibu mertua, haram dinikahi oleh seorang
lelaki karena lelaki tersebut merupakan mahram bagi mereka.
Sebutan “istri ayah” dan “ibu mertua” muncul karena terjalinnya
hubungan pernikahan yang sah antara seorang lelaki dan seorang
wanita. Kemudian orang-orang yang disebutkan dalam ayat 22
mulai dari ibu, anak perempuan, saudara perempuansaudara-
saudara yang perempuan, saudara-saudara bapak yang perempu an;
saudara-saudara ibu yang perempuan; anak-anak perempuan dari
saudara-saudara yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-
saudara yang perempuan; ibu-ibu yang menyusui seseroang; saudara
perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak
isterimu yang dalam pemeliharaan seseorang dari isteri yang telah
dicampuri, tetapi jika belum dicampuri (dan sudah kamu ceraikan),
maka tidak termasuk murim; dan termasuk mahram adalah isteri-
isteri dari anak kandung (menantu); dan saudara perempuan dari
isteri. Wanita-wanita yang telah disebutkan di atas adalah mahram
dan mereka harus didampingi pada waktu musafir atau dalam
perjalanan.

Musafir berarti menempuh perjalanan. Menurut ketentuan
syariat safar adalah meninggalkan tempat bermukim dengan niat
menempuh perjalanan menuju suatu tempat. Safar berarti berjalan
jauh. Pada dasarnya mengembara bertujuan menuntut ilmu adalah
harus. Wanita Islam juga diberi peluang menghayati budaya
menuntut ilmu walaupun pada dasarnya terdapat ketetapan syara’
yang melarang mereka tanpa suami atau mahram.
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Dalil-dalil tentang wanita musafir harus dengan mahram:

1. Dari Ibnu Abbas Ra, dia berkata: Nabi Muhammad Saw

bersabda:
J}; le &xv,)ﬁ@cﬂgi}ss;uﬁ

L;)\7;4\@\)) \;;;”dec;uw@@ﬁ\j\@

Artinya :Janganlah wanita safar (bepergian jauh) kecuali
bersama dengan mahramnya, dan janganlah seorang (laki-laki)
menemuinya melainkan wanita itu disertai mahramnya. Maka
seseorang berkata: ‘“Wahai Rasulullah Saw sesungguhnya
aku ingin ikut berperangini dan itu, sedangkan istriku ingin
menunaikan ibadah haji.” Beliau bersabda: “Keluarlah
(pergilah berhaji) bersamanya (istrimu).Hadis riwayat Bukhari.

2. Dari Ibnu Umar Ra:

s o e i Lo 0 Jols JUE st o 52

s L@o\)\ HUFE N PSUAR R ]
o ol 63 51 Gnd

Artinya : dari Abu Sa’id dia berkata, Rasulullah Saw bersabda:
tidak boleh musafir wanita dalam satu perjalanan selama 3
(tiga) hari atau lebih, kecuali beserta ayahnya, atau beserta
saudara laki-lakinya, atau beserta anak laki-laki dari saudara
laki-lakinya atau beserta suaminya atau beserta mahramnya.
Hadis riwayat Ibn Majah.

3. Dari Abu Hurairah Ra :

J£ Y b ade ) Lo ) Jsey JB 265,20 Gl 5o
ol OT’\ o\j)” rjﬁ- 65@ Y\;Jﬁu QTSL.AY

Artinya : dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah Saw
bersabda; tidak halal bagi wanita untuk musafir kecuali disertai
dengan mahramnya. Hadis riwayat Ibn Hibban.
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Perbedaan Pendapat Ulama

Para ulama berbeda pendapat tentang boleh tidaknya wanita
musafir tanpa disertai dengan mahram sebagai berikut:

1. Menurut Jumhur Ahli ilmu, Qadi ‘Iyad dan al-Baghawi,haram
hukumnyawanita musafir tanpa didampingi oleh mahram,
kecuali dalam keadaan darurat. Keduanya menegaskan bahwa
keharamannya berlaku secara mutlak, baik ada jaminan
keamanan atau tidak. Argumentasi mereka, bahwa dalil-dalil
hadis di atas yang melarangnya sudah cukup banyak dan jelas.

2. Menurut pendapat Hasan al-Basri, Dawud az-Zahiri, salah satu
pendapat dalam mazhab Syafi’i, pendapat mazhab Hanbali,
dan Syaikhul Islam Ibn Taimiyah, bahwa wanita boleh musafir
tanpa mahram dengan syarat memang keadaan aman dari
fitnah dan tidak ada kemuderatan seperti ada teman wanita dan
aman dalam perjalanan.

Mencermati dua pendapat di atas, pendapat yang membo
lehkan wanita musafir tanpa mahram jika keadaan aman, tidak ada
kemuderatan dan tidak ada fitnah, dalam era globalisasi dewasa ini,
lebih dapat diterima dengan alasan sebagai berikut:

1. Jaminan keamaan pada era globalisasi dewasa ini lebih
terkontrol daripada keamanan pada masa Nabi dahulu.
Sekarang sudah ada cctv yang merupakan alat yang dapat
mengungkap berbagai kejahatan. Budaya wanita dalam
menempuh perjalan jauh tanpa mahram, pada umumnya tidak
menimbulkan ancaman dan kemuderatan. Dengan demikian,
kemaslahatannya lebih besar daripada kemuderatannya.
Prilaku masyarakat ini merupakan tradisi yang sudah berlaku
secara umum, dan menurut kaedah usuliyah adat bisa menjadi
dasar dalam menetapkan hukum ( LS s53)).

2. Illat (penyebab) hukumnya wanita musafir harus didampingi
oleh mahramnya adalah untuk menghindari kemuderatan
dan untuk menjaga keamanan dirinya dari sesuatu yang
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membahayakan diri dan kehormatannya. Jika hal itu dapat
tercapai, maka tentunya hal itu dibolehkan. Misalnya, seorang
wanita bepergian dengan jarak jauh dengan pesawat terbang.
Sangat jarang terjadi firnah dan kemuderatan terhadap wanita
sekalipun tidak ada mahramnya. Biasanya wanita berangkat
dari rumah sudah diantar oleh suami atau anak atau keluarga
lainnya. Paling tidak berangkat dari rumah sudah naik
kenderaan yang ada jaminan keamanan di dalamnya. Sampai
di bandara di sana sudah banyak petugas keamanan sampai di
ruang tunggu juga dalam keadaan aman. Begitu naik pesawat
juga sudah ada pengawasan keamanaan yang baik. Di sana
ada para pramugara dan pramugari yang akan memberikan
pelayanan dan sekaligus menjaga keamanan parapenumpang
nya. Dengan terjaganya keamanan wanita melalui kondisi
yang ada, akhirnya tidak menyusahkan kepada mahram untuk
selalu mendampinginya. Ketentuan ini sesuai dengan firman
Allah dalam al-Baqarah ayat 185:%; 5 Y5 7240\ 2y 40l &,
de\ ‘15) Artinya;Allah  menghendaki kemudahan dan
Dia tidak menghendaki adanya kesusahan. Dalam hadis juga
ditegaskan:

Y518 J6 o ale ’“\y@\;&udu@\“

) 135 33
Artinya : dari Anas bin Malik dari nabi Muhammad Saw
dia bersabda ; berilah kemudahan dan jangan menyusahkan
orang lain, berilah kabar gembira dan jangan memberi kabar
yang tidak baik sehingga orang akan menjauh. Hadis riwayat
Bukhari.

Ketentuan di atas juga relevan dengan kaedah fighiyah
Jroncy g,J.4- w\yang artinya kesulitan itu membawa
kemudahan. Jika mahram harus selalu mendampingi wanita
yang akan bepergian, maka jelas akan menimbulkan kesulitan
bagi mahram. Atas dasar ini, maka dibolehkan wanita bepergian
tanpa mahram, sebab keadaannya aman dari gangguan.
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3. Terjadinya perubahan hukum merupakan suatu hal yang
biasa. Allah sendiri menegaskan bahwa puasa Ramadan dapat
diganti dengan hari lain bagi mereka yang dalam keadaan sakit
atau dalam perjalanan. Bahkan bagi orang-orang yang tidak
mampu berpuasa, baik karena sakit yang susah diharapkan
kesembuhannya, atau orang yang bekerja berat, sehingga
tidak mampu berpuasa boleh membayar fidyah kepada orang
miskin (an-Nisa:184). Dengan kondisi seperti sekrang ini,
wanita yang bepergian sendirian tanpa mahram dan tanpa
disertai dengan wanita lain, pada umumnya tetap aman dan
tidak menimbulkan firnah. Jika terjadi perampokan atau
perbuatan lainnya yang melawan hukum, kejadiannya sangat
jarang. Dengan demikian kejadian yang jarang itu tidak dapat
dijadikan landasan hukum dan berlakulah kaedah an-Nadir
Laa Hukmaa Lah. Artinya perbuatan yang jarang terjadi tidak
bisa menjadi dasar hukum. Dalam kaedah ditegaskan bahwa
perubahan hukum itu dapat dipengaruhi oleh perubahan waktu
dan tempat ( OKJ\y Oles)l o rK;-B!\ a5 ) . Disebabkan
kondisi keamanan sekarang ini sudah aman dan terkendali,
maka larangan dalam berbagai hadis yang ada tentang wanita
tidak boleh musafir tanpa mahram untuk sementara tidak
berlaku. Namun demikian, jika suatu saat, atau disatu tempat
terjadi gangguan keamanan terhadap wanita bepergian tanpa
mahram, maka kembali hukumnya wanita bepergian wajib
didampingi oleh mahramnya.

Kesimpulan

Para ulama berbeda pendapat tentang wanita yang beper gian
tanpa mahram. Menurut pendapat Menurut Jumhur Ahli ilmu, Qadi
‘Iyad dan al-Baghawi,haram hukumnya wanita musa fir tanpa
didampingi oleh mahram, kecuali dalam keadaan daru rat. Keduanya
menegaskan bahwa keharamannya berlaku secara mutlak, baik ada
jaminan keamanan atau tidak. Argumentasi mereka, bahwa dalil-
dalil hadis yang melarangnya sudah cukup banyak dan jelas.
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Menurut pendapat Hasan al-Basri, Dawud az-Zahiri, salah
satu pendapat dalam mazhab Syafi’i, pendapat mazhab Hanbali,
dan Syaikhul Islam Ibn Taimiyah, bahwa wanita boleh musafir
tanpa mahram dengan syarat memang keadaan aman dari fitnah dan
tidak ada kemuderatan seperti ada teman wanita dan aman dalam
perjalanan.

Setelah mencermati dua pendapat di atas, pendapat kedua
yang membolehkan wanita musafir tanpa mahram jika keadaan
aman, tidak ada kemuderatan dan tidak ada fitnah adalah yang lebih
banyak kemaslahatannya. Di antara kemaslahatannya adalah tidak
menyulitkan bagi mahram sesuai dengan kaedah fighiyah :<-1a5 &zl
swadllyang artinya kesulitan itu membawa kemudahan. Kemudian
alasan lainnya, karena waktu dan tempat itu dapat mempengaruhi
keberlakuan hukum. Pada masa lalu diperlakukan ketentuan bahwa
wanita yang musafir wajib didampingi oleh mahramnya, sebab faktor
keamanan. Pada waktu itu penduduk belum sebanyak sekarang,
sehingga di tengah-tengah padang pasir sering terjadi perampokan
dan kejahatan lainnya. Dengan demikian, sangat tepatlah
diberlakukan bahwa setiap wanita musafir wajib didampingi oleh
mahramnya.Kondisi keamanan sekarang sudah tidak seperti dahulu
dan sudah dalam kondisi aman. Dengan demikian, pada masa aman
seperti sekarang ini, wanita boleh musafir tanpa mahram. Akan tetapi
jika suatu waktu keadaan di satu tempat kembali tidak aman seperti
waktu dulu, maka kembali hukumnya setiap wanita yang musafir
wajib didampingi oleh mahramnya.
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